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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Warisan budaya (cultural heritage) merupakan hasil kreasi dan daya cipta
oleh manusia, yang karena nilainya menjadi penting untuk dilestarikan. Salah satu
contoh dari warisan budaya suatu negara adalah monumen (UNESCO, 1972).
Monumen adalah bukti nyata pada masa lalu yang membantu mengekplorasi
sejarah dan cerita yang terjadi dari suatu negara, sehingga monumen dianggap
sebagai harta peninggalan yang sangat penting (Desai dkk., 2013).

Beberapa dekade terakhir pengumpulan dan pengolahan data berbentuk citra
berkembang sangat pesat (Karmilasari dan Sumarna, 2011). Perkembangan yang
pesat ini menyebabkan peningkatan ukuran dari koleksi citra digital. Berdasarkan
survei sekitar 2600 gambar dibuat setiap detik di seluruh dunia (eVision, 2001).
Akibat dari banyaknya gambar yang dapat ditemukan di internet menyebabkan
masalah dalam mencari gambar yang tepat.

Pada umumnya pencarian gambar saat ini masih menggunakan kata kunci
pada mesin pencarian (Search Engine). Pencarian gambar menggunakan meta data
yang dimiliki pada setiap gambar lalu dicocokan dengan kata kunci yang telah di-
input oleh user. Menurut Hastuti dkk. (2009) teknik pencarian berbasis teks yang
sudah ada pada saat ini belum sepenuhnya bisa digunakanan karena nama dari
sebuah file tidak dapat mempresentasikan isinya dan image sendiri mempunyai
interest yang sangat bervariasi. Oleh karena itu, user harus mengetahui kata kunci

yang benar-benar tepat agar image yang diinginkan dapat ditampilkan. Maka dari
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itu diperlukan sebuah teknik pencarian gambar berdasarkan konten dari suatu
gambar yaitu Content Based Image Retrieval (CBIR).

Menurut Taufik (2015) Content Based Image Retrieval (CBIR) adalah metode
yang digunakan untuk pengembalian gambar dengan menggunakan konten-konten
yang terkandung di dalam gambar, yaitu unsur-unsur yang dapat diambil dari dalam
gambar yang dapat diubah menjadi nilai seperti warna, bentuk, tekstur, garis tepi,
dan unsur lainnya. Pada CBIR Color Histogram merupakan teknik paling umum
yang digunakan untuk melakukan ekstraksi warna pada fitur gambar.

Pada penelitian sebelumnya tentang Content Based Image Retrieval Using
Local Color Histogram sudah pernah dilakukan oleh Mustikasari dkk. (2014) untuk
melakukan perhitungan Recall, Precision, dan Effectiveness dalam proses image
retrieval dengan metode Local Color Histogram. Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa dalam hal efektivitas pengambilan, sistem memiliki
kinerja yang baik. Hasil pencarian dengan menggunakan City Block Distance
dianggap lebih diinginkan dibandingkan dengan Euclidean Distance.

Penlitian lainnya tentang Temu Kenali Citra Berbasis Konten Warna
dilakukan oleh Karmilasari dan Sumarna (2011) didapatkan bahwa penggunaan
metode Local Color Histogram menghasilkan lebih banyak penemuan citra
dibanding metode Global Color Histogram atau gabungan keduanya. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi satu blok warna antara gambar yang di-input dan
yang dibandingkan memberikan hasil yang lebih detail.

Selain itu, penelitian tentang Content Based Image Retrieval juga pernah

dilakukan oleh Taufik (2015). Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua
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buah gambar yang fitur atau informasi berupa warna telah disimpan ke dalam
database. Hasil pengujian tersebut mendapatkan angka 84,3% akurat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya serta keuntungan
dari penggunaan metode Local Color Histogram dalam temu kenali citra berbasis
konten, maka dibangun sebuah aplikasi temu kenali citra monumen berbasis konten

dengan metode Local Color Histogram.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan
metode local color histogram pada aplikasi temu kenali citra monumen berbasis

konten?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat dijadikan landasan
untuk menentukan batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan. Adapun
batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Sistem yang dibangun berbasis website
2. Data yang digunakan merupakan data berbentuk gambar.
3. Format gambar yang digunakan adalah .JPG/.JPEG dengan ukuran 384 x 256
pixel.
4. Query pencarian berupa satu gambar.
5. Keluaran dari sistem ini berupa kumpulan gambar yang memiliki tingkat
kemiripan dengan gambar yang di-input sesuai nilai batas ambang aplikasi.

6. Gambar monumen merupakan monumen yang terdapat di Jakarta.
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7. Proses perhitungan kemiripan dibatasi menjadi 9 pilihan yaitu
a. 4 x4 (27 Warna),
b. 4x4 (64 Warna),
c. 4x4(125Warna),
d. 6x6 (27 Warna),
e. 6x6 (64 Warna),
f. 6x6 (125 Warna),
g. 8x8 (27 Warna),
h. 8 x 8 (64 Warna),

I. 8x8 (125 Warna).

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode Local

Color Histogram pada aplikasi temu kenali citra monumen berbasis konten.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diberikan dari penelitian ini adalah untuk membantu
pengguna menemukan gambar yang dianggap mirip dengan gambar yang di-input

oleh pengguna.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dijelaskan sebagai berikut.
BAB |1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan teori-teori dan konsep dasar yang mendukung
penelitian ini, seperti Local Color Histogram, Euclidean Distance, Color
Quantization, Recall and Precision, F-Measure, Systematic Random
Sampling.

BAB 1l METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI
Bab ini berisi metode penelitian, rancangan aplikasi, flowchart, dan
struktur tabel pada database yang digunakan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA
Bab ini berisi implementasi sistem, diikuti oleh data hasil penelitian yang
dilakukan beserta hasil analisis data tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian terhadap tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian dan saran untuk pengembangan penelitian lebih

lanjut.
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